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ABSTRAK

Perjalanan yang berliku-liku dan penuh tantangan semenjak proses terbentuknya sampai
pada keadaan sekarang yang menghantarkan PKn sebagai bahan kajian yang menarik.
Apalagi akhir-akhir ini ada sekelompok orang yang meragukan eksistensi PKn. Karena
banyaknya penyelewengan dan pengkhianatan Pancasila, sehingga pembangunan
manusia seutuhnya menjadi terhambat, dan ada pula yang mempertanyakan
keberhasilan pengajaran PKn terhadap moral pelajar khususnya dan masyarakat luas
pada umumnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan prestasi belajar PKn
setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual model pengajaran Learning Together.
Mengetahui pengaruh motivasi belajar PKn setelah diterapkan pembelajaran kontekstual
model pengajaran bebasis masalah. Menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran PKn.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran.
Setiap putaran terdiri dari 4 tahap, yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi
dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sampoiniet
Kabupaten Aceh Jaya tahun pelajaran 2022-2023. Data yang diperoleh berupa hasil tes
formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan
bahwa prestasi beljar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu ,
siklus I (67,44 %), siklus II (79,01%), siklus III (90,70%). Simpulan dari penelitian ini adalah
metode pembelajaran kooperatif dapat berepengaruh positif terhadap prestasi dam
motivasi belajar siswa XII IPS SMA Negeri 2 Sampoiniet, serta model pembelajaran ini
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran PKn .

Kata Kunci : pembelajaran kontekstual; learning together; prestasi belajar

ABSTRACT

The journey has been tortuous and full of challenges since the process of its formation to its present
state which has made Civics an interesting study material. Moreover, lately there are a group of
people who doubt the existence of PKn. Because of the many deviations and betrayals of Pancasila,
human development is hampered as a whole, and some question the success of teaching Civics on
the morale of students in particular and the wider community in general. This study aims to
determine the increase in Civics learning achievement after implementing contextual learning the
Learning Together teaching model. Knowing the influence of Civics learning motivation after
applying contextual learning problem-based teaching models. Improving the implementation of
Civics learning. This study used three rounds of action research. Each round consists of 4 stages,
namely: design, activity and observation, reflection and revision. The target of this study were
students of class XII IPS SMA Negeri 2 Sampoiniet Aceh Jaya Regency for the 2022-2023
academic year. The data obtained is in the form of formative test results, observation sheets of
teaching and learning activities. From the results of the analysis it was found that student learning
achievement increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (67.44%), cycle 1I (79.01%), cycle
IIT (90.70%). The conclusions from this study are that cooperative learning methods can have a
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positive effect on achievement and learning motivation of XII IPS students at SMA Negeri 2
Sampoiniet, and this learning model can be used as an alternative to Civics learning.

Keywords : contextual learning; learning together; learning achievement

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah ~wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-
hari siswa. PKn di tingkat SMA bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dalam
memahami dan menghayati nilai Pancasila dalam rangka pembentukan sikap dan
perilaku sebagai pribadi, anggota msyarakat, sdan warga negara yang bertanggung jawab
serta memberi bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan pada jernjang pendidikan
selanjutnya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sarana dan prasarana
penunjang, seperti kurikulum, guru pengajar maupun metode pengajaran,

Titik sentral yang harus dicapai setiap kegiatan belajar mengajar adalah tercapainya
tujuan pengajaran. Apapun yang ternasuk perangkat priogram pengajaran dituntut
secara mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan. Guru tidak dibenarkan mengajar
dengan kemalasan. Anak didikpun diwajibkan mempunyai kreativitas yang tinggi dalam
belajar, bukan selalu menanti perintah guru. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktivitas
tidak lain karena ingin mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Guru sebagai salah satu
sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan
belajar anak didik di Kelas XII IPS. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah
melakukan pemilihan dan menentukan metode yang bagimana yang akan dipilih untuk
mencapai tujuan pengajaran. Pemilihan dan penentuan metode ini didasari adanya
metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.

PKn sebagai salah satu bidang studi yang diberikan di sekolah-sekolah umum
maupun madrasah-madrasah mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tingi memiliki
nilai-nilai histories yang tidak terdapat pada bidang studi lainnya. Karena PKn sebagai
suatu bidang studi memiliki dasar konstitusional yaitu UUD 1945 dan ketetapan MPR
No.II/MPR/1993. Perjalanan yang berliku-liku dan penuh tantangan semenjak proses
terbentuknya sampai pada keadaan sekarang yang menghantarkan PKn sebagai bahan
kajian yang sangat menarik. Apalagi akhir-akhir ini ada sekelompok orang yang
meragukan eksistensi PKn karena banyaknya penyelewengan dan pengkhianatan
Pancasila. Sehingga pembangunan manusia seutuhnya menjadi terhambat. Dan ada pula
yang mempertanyakan keberhasilan pengajaran PKn terhadap moral pelajar khususnya
dan masyarakat luasa pada umumnya.

Bahkan ada sebagian orang yang megusulkan agar PKn tidak diajarkan lagi sebagai
salah satu dari komponen pendidikan. Ironisnya hal ini dilontarkan pada saat bangsa
Indonesia sedang giat-giatnya melaksanakan Pembangunan Nasional di segala bidang.
Dengan memperhatikan gejala-gejala tersebut di atas, maka timbul pernyataan dalam
benak penulis, sejauhmanakah keberhasilan pengajaran PKn selama ini, padahal sering
digembar-gemborkan sebagai bangsa Indonesia kita harus atau wajib mengamalkan
Pancasila sebagai pedoman hidup dalam berbangsa dan bernegara. Tetapi kenyataannya
masih banyak terdapat penyimpangan-penyimpangan dan pengkianatan terhadap nilai-
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nilai luhir yang terkandung dalam Pancasila bahwa ada beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya, diantaranya faktor tersebut adalah strategi pembelajaran yang kurang
mengena terhadap pembelajaran PKn dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pebelajaran PKn.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kelas XII IPS Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini
dilakukan pada buan November semester ganjil 2022-2023. Subyek penelitian adalah
siswa-siswi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sampoiniet tahun pelajaran 2022-2023 pada
pokok bahasan penegakan HAM dan Implikasinya.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di Kelas XII IPS . Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut
Sukidin dkk. (2002) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) Penelitian
tindakan guru sebagai peneliti, (2) Penelitian tindakan kolaboratif, (3) Penelitian tindakan
simultan terintegratif, dan (4) Penelitian tindakan social eksperimental. Keempat bentuk
penelitian tindakan dio aas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja dan
Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin dkk. 2002), ciri-ciri
dari setiap penelitian tergantung pada : (1) Tujuan utamanya atau pada teknannya, (2)
Tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) Proses yang
digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) Hubungan antara proyek dengan
sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru
sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan Kelas XII IPS . Dalambentuk ini,
tujuan utama penelitian tindakan Kelas XII IPS ialah untuk meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di Kelas XII IPS . Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara
penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain
dalam penelitian ini peranannya tidak dominant dan sangat kecil. Penelitian ini mengacu
pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambingan. Kemmis dan Tagart (1988)
menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan
penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi
dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan
dirasa sudah cukup.

Tehnik Pengumpulan Data Penelitian

Menurut pengertiannya, penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang
terjadi di sekelompok masyarakat atau sasara, dan hasilnya langsung dapat dikenakan
pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, Suharsimi, 2002). Ciri atau karakteristik
utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti
dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan
invovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam
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prosesnya, pihak-pihakyang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat mendukung satu
sama lain.

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip (1)
Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata
dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan
kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan; (2) kegiatan penelitian, baik intervensi
maupun pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat
keigatan utama; (3) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya
terpilih dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga; (4)
Metodoloi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah dari tindakan
dirumuskan secara tegas, sehingga orang yang berminat terhadap penelitian tersebut
dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya; (5) Kegiatan penelitian diharapkan
dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa
pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti,
tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu. (Arikunto, Suharsimi, 2002).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari kemmis dan Taggert (dalam
Arikunto, Suharsimi, 2002) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalah.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan Kelas XII IPS (Gambar 1).
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Gambar 1. Alur PTK
Penjelasan alur di atas (1) Rancangan/ rencana awal, sebelum mengadakan
penelitian, peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat pembelajaran; (2) kegiatan
dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
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membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya pengajaran kontekstual model pengajaran Learning Together; (3) Refleksi,
peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang
dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat; (4) Rancangan/
rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang
direvisi untuk melaksanakan pada siklus berikutnya. Observasi dibagi dalam setiap
siklus 1, 2, dan seterusnya, dimana masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesai
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.
Instrumen Penelitian

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya
adalah: (1) Untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang
dibertikan dalam waktu tertentu; (2) Untuk menentukan apahah suatu tujuan telah
tercapai; dan (3) Untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharsimi, 2002). Sedangkan
tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar secara individual maupun
secara klasikal. Disamping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagain
mana TPK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan, maka jua
digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk
mengetahui dan merekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar dan mengajar.
Analisis Data

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan
analisis data kuantitif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara
perhitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar
(1) Merekapitulasi hasil tes; (2) Menghitung jumlah skor yang tercapai dalam
prosentasenya untuk masing-masing siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan
belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian, yaitu siswa dikatakan
tuntas secara individual jika mendapat nilai minimal 65, sedangkan sklasikal dikataka
tuntas belajar, jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 85% yang tela
mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%; (3) Menganalisis hasil observasi yang
dilakukan oleh teman sejawat pada aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Para siswa dikelompokkan ke dalam tim dengan empat sampai lima orang per tim
dan heterogen kemampuannya. Para siswa bekerja sebagai suatu keompok untuk
menyelesaikan sebuah produk kelompok, berbagai gagasan, dan membantu satu sama
lain dengan jawaban, dan meminta bantuan dari teman yang lain sebelum bertanya
kepada guru, dan si guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
kinerja kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual model pengajaran Learning Together memiliki dampak positif
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakain
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasn belajar
meningkat dari siklus I, I, dan III) yaitu masing-masing 67,44%, 79,01%, dan 90,70%.
Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbsis masalah dalam
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar
siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktifitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
PKn pada pokok bahasan penegakan HAM dan Implikasinya dengan pembelajaran
kontekstual model pengajaran Learning Together yang paling dominant adalah bekerja
dengan sesame anggota kelompok, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas
siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran kontekstual model
pengajaran Learning Together dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan
konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya jawab,
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Telah disepakati oleh ahli pendidikan bahwa guru merupakan kunci alam proses
belajar mengajar. Bila hal ini dilihat dari segi nilai lebih yang dimiliki oleh guru
dibandingkan dengan siswanya. Nilai lebih ini dimiliki oleh guru terutama dalam ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh guru biang studi pengjarannya. Walau demikian nilai
lebih itu tidak akan dapat diandalkan oleh guru, pabila ia tidak memiliki teknik-teknik
yang tepat untuk mentransferkan kepada siswa. Disamping itu kegiatan mengajar adalah
satu aktivitas yang sangan kompleks, karena itu sangat sukar bagi guru PKn bagaimana
caranya mengajar dengan baik agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
PKn.

Untuk merealisasikan keinginan tersebut, maka aa beberapa prinsip umum yang
harus dipegang oleh guru PKn dalam menjalankan tugasnya. Menurut Prof. Dr. S.
Nasution, prinsip-prinsip umum yang hrus dipegang oleh guru PKn dalam menjalankan
tugasnya (1) Guru yang baik memahami dan menghormaati siswa; (2) Guru yang baik
harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya; (3) guru hendaknya
menyesuikan bahan pelajaran yang diberikan dengan kemampuan siswa; (4) Guru
hendaknya menyesuaikan metode pengajar dengan pelajarannya; (5) Guru yang baik
mengaktifkan siswa dalam belajar; (6) Guru yang baik memberikan pengertian, bukan
hanya dengan kata-kata belaka. Hal ini unmtuk menghindari verbalisme pada murid; (7)
Guru menghubungkan pelajaran pada kehidupan siswa; (8) Guru terkait dengan teks
book; (9) Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan,

melainkan senantiasa membentuk kepribadian siswanya.
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Sehubungan dengan upya meningkatkan motivasi belajar siswa ada dua prinsip
yang harus diperhatikan oleh guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Thomas F.
Suton (1) Menyelidiki dengan jelas dan tegas apa yang diharapkan dari pelajaran untuk
di pelajari dan mengapa ia diharapkan mempelajarinya; (2) Menciptakan kesadaran yang
tinggi pada pelajaran akan pentingnya memiliki skill dan pengetahuan yang akan
diberikan oleh program pendidikn itu.

Dari prinsip-prinsip umum di atas, menunjukkan bahwa peran guru PKn dalam
mengajar PKn dapat dikatkan sangat dominan, begitu pula dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa tampaknya guru yang mengetahui akan kemampuan siswa-
siswanya baik secara individual maupun secara kelompok, guru mengetahui persoalan-
persoalan belajar dan mengajar, guru pula yang mengetahui kesulitan-kesulitan siswa
terhadap pelajaran PKn dan bagaimana cara memecahkannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran kontekstual model pengajaran Learning Together dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn, memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus I (67,44%0, siklus II (79,01%), siklus III (90,70%). Siswa merasa
dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan,
ide dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok. Penerapan
pembelajaran kontekstual model pengajaran Learning Together mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Proses belajar mengajar PKn
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka untuk
melaksanakan pembelajaran kontekstual model pengajaran Learning Together
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan
atau memilih topik yang benar-benar bias diterapkan dengan pembelajaran kontekstual
model pengajaran Learning Together dalam proses belajar mengajar, sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya
lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang
sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil
penelitian ini hanya dilakukan di SMA Negeri 2 Sampoinet Tahun pelajaran 2022-2023
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